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ABSTRACT

The purpose of this study was to improve student learning outcomes on small ball game material in
PJOK through a direct learning model. The subjects in this study were 32 grade VII students of
SMPN 45 Surabaya for the 2022-2023 school year. The research used was classroom action
research in two cycles with two meetings consisting of four stages, namely planning, implementation,
observation, and reflection, using descriptive analysis and student learning outcomes tests. The
results showed that the application of the direct learning model can improve student learning
outcomes where in cycle I, the completeness of student learning outcomes reached 78% with an
average of 76.2, while completeness in cycle Il increased to 93 with an average of 88.4. Based on
these results, it can be concluded that the application of the direct learning model can actually
improve student learning outcomes in learning PJOK small ball game material.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar siswa pada materi permainan bola kecil
pada PJOK melalui model pembelajaran langsung. Subjek dalam penelitian ini adalah 32 siswa kelas
VIl SMPN 45 Surabaya tahun ajaran 2022-2023. Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan
kelas dalam dua siklus dengan dua kali pertemuan yang terdiri atas empat tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi, dengan menggunakan analisis deskriptif serta tes hasil belajar
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran langsung dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dimana pada siklus I, ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 78%
dengan rata-rata 76,2, sedangkan ketuntasan pada siklus Il meningkat menjadi 93 dengan rata-rata
88,4. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran langsung
ternyata dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PJOK materi permainan bola
kecil.

Kata kunci: Model Pembelajaran Langsung; hasil belajar; permainan bola kecil

PENDAHULUAN Pendidikan Jasmani Olah raga serta
Kesehatan (PJOK). Terdapat beberapa
jenis permainan diantaranya bola kasti,
rounders, tenis meja, dan bulu tangkis.
Ssalah satu materi yang perlu ditekankan

Permainan bola kecil termasuk
dalam jenis olahraga yang diajarkan
kepada Kelas VII pada mata pelajaran
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adalah teknik dasar memegang raket, ini
terlihat mudah dalam melakukannya,
namun masih ditemukan beberapa siswa
kesulitan atau melakukan kesalahan dalam
praktiknya di lapangan (Hamsyah & Abu,
2017). Pada teknik memegang raket ini
jika dilakukan kurang tepat dapat
membahayakan karena berakibat fatal bagi
siswa yakni mengakibatkan cedera dalam
melakukan permainan bulu tangkis ini.
Terdapat empat teknik yang dapat
dipelajari dan dikuasai oleh siswa,
diantaranya yaitu Teknik Forehand Grip,
Backhand  Grip,  American  Grip,
Combination Grip, selain itu perilaku saat
meminkan permainan bulu tangkis juga
wajib diperhatikan agar mampu bermain
dengan maksimal (LH & Arsyad, 2015).

Berdasarkan hasil observasi terhadap
siswa kelas VII-B SMP Negeri 45
Surabaya pada materi Teknik dasar
memegang raket masih  ditemukan
kesalahan yang berakibat pada rendahnya
nilai hasil belajar siswa. Dari nilai KKM
yang ditetapkan sebesar 80, hanya separo
dari jumlah siswa atau sebesar 50% siswa
belum mencapai KKM ysng menunjukkan
siswa belum memahami teknik dasar
memegang raket. Hasil dari prasiklus
menunjukkan bahwa sebesar 56% siswa
mendapat nilai di bawah KKM dengan
rata-rata 63,1 pada mata pelajaran PJOK di
SMPN 45 Surabaya.

Setelah melakukan wawancara dan
mendapatkan umpan balik, akhirnya
peneliti mendapatkan salah satu solusi
untuk meningkatkan keterampilan siswa
dengan model pembelajaran langsung,
yang sangat berbeda dengan model
ceramah yang selama ini dipakai oleh guru
PJOK dalam pembelajarannya. Sejalan

dengan pendapat Rainis (2019) dipaparkan
bahwa model pembelajaran langsung
memiliki  perbedaan dengan metode
ceramah, namun keduanya memiliki
hubungan yang erat dan saling berkaitan.
Untuk menerapkan model pembelajaran
langsung dibutuhkan pula metode ceramah
dalam pelaksanaannya.

Sementara Multasyam & Ma’ruf
(2016)  menjelaskan  bahwa  dalam
pelaksanaan model pembelajaran langsung
dibutuhkan pemodelan oleh guru sehingga
siswa mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan baru. Dalam pembelajaran
yang menerapkan model pembelajaran
langsung akan terhindar dari miskonsepsi,
hal ini dikarenakan guru mempraktekkan
secara langsung sehingga dapat dihindari
kesalahpahaman oleh  siswa dalam
menerima materi pelajaran (Arianti, 2017),
sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran langsung mampu
meningkatkan  aktivitas siswa  untuk
mempraktekkan pengetahuan yang
diperoleh melalui pemodelan dari guru
yang didalamnya terdapat beberapa
metode pembelajaran seperti demonstrasi,
tanya jawab, dan juga ceramah agar siswa
dpaat belajar secara langsung bersama
guru.

Ahmad (2016) menyebutkan
terdapat beberapa tahapan/sintaks dalam
model pembelajaran langsung diantaranya
yaitu: 1) menyampaikan tujuan
pembelajaran; (2) mendemonstrasikan
pengetahuan; (3) membimbing pelatihan;
(4) mengecek pemahaman peserta didik
dan memberikan umpan balik; dan (5)
memberikan kesempatan peserta didik
untuk pelatihan selanjutnya  dan
penerapannya. Model ini dapat
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memberikan kesempatan kepada siswa
untuk  menirukan keterampilan yang
diberikan guru. Setelah itu guru melakukan
evaluasi untuk mengidentifikasi
kekurangan  atau  kesalahan  dalam
pelaksanaan demonstrasi sehingga dapat
memberi makna sendiri kepada siswa
(Mersita, 2015).

Berdasarkan uraian tersebut, maka
diperlukan sebuah tindakan perbaikan
untuk meningkatkan hasil belajar PJOK
siswa dalam materi pemainan bola kecil
yaitu bulu tangkis melalui penerapan
model pembelajaran langsung dengan
mengkaitkan variasi metode secara baik
dan benar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
Tindakan kelas (PTK) yang dilakukan
pada 30 siswa Kelas VII-B SMPN 45
Surabaya yang terdiri atas 19 siswa laki-
laki dan 11 siswa perempuan. melalui
empat alur mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi
(Sukarni, 2010), sebagai berikut ini.

Penerapan Model
Pembelajaran Langsung

v

Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada
materi Permainan Bola Kecil

Gambar 1. Rancangan PTK

Empat komponen yang dilaksanakan
dalam dua siklus ini yaitu: (1) menyusun
RPP, lembar observasi, dan lembar tes; (2)
menerapkan pembelajaran langsung dalam
pembelajaran PJOK materi permainan bola
kecil sesuai dengan RPP yang telah dibuat;
(3) melakukan observasi atau pengamatan

terhadap jalannya pelaksanaan penelitian
di kelas dengan bantuan observer dan
teman sejawat untuk  mendapatkan
data/informasi sesuai yang dibutuhkan
dalam penelitian tersebut, dan (4) tahap
refleksi dari hasil penelitian siklus
pertama. Mencatat temuan-temuan juga
kendala yang muncul dalam pelaksanaan
pembelajaran tersebut.

Pelaksanaan pembelajaran  siklus
kedua tidak jauh berbeda dengan siklus
satu. Perbedaan yang ada yaitu pada siklus
dua ini ditambahkan perbaikan-perbaikan
atas kendalah/hambatan yang ditemukan
pada siklus sebelumnya agar kendala
tersebut tidak muncul kembali di siklus
kedua. Teknik pengumpulan data melalui
tes dan observasi dengan analisis deskriptif
kualitatif. Sementara observasi untuk
mengetahui  aktivitas sikap  maupun
keterampilan siswa selama mengikuti
kegiatan pembelajaran. Indikator
keberhasilan penelitian yaitu
meningkatnya hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan materi permainan
bola kecil pada siswa kelas VII-B SMPN
45 Surabaya ditandai dengan nilai minimal
untuk aspek pengetahuan dan keterampilan
sebesar 80, sedangkan aspek sikap
minimal baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari  hasil observasi di awal
penelitian yaitu prasiklus diperoleh hasil
bahwa  keterampilan  siswa  dalam
melakukan Teknik memegang raket pada
permainan bulu tangkis masih belum baik
atau masih ditemukan kesalahan. Selai itu
diperoleh pula hasil yang menunjukkan
dari 30 siswa hanya 44% siswa yang
mendapat nilai di atas KKM sehingga
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diperlukan adanya perbaikan
pembelajaran. Pelaksanaan siklus | guru
memberikan demonstrasi melalui model
pembelajaran  langsung. Siswa dapat
mengamati dan memprektekkan
keterampilan tersebut secara langsung
dengan bimbingan guru. Selain mengikuti
kegiatan pembelajaran, siswa juga akan
dinilai pada aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampian melalui lembar tes maupun
lembar observasi (Ni’Mah, 2016). Hasil
analisis terhadap aspek sikap siswa selama
mengikuti pembelajaran PJOK materi
permainan bola kecil adalah baik. Hamper
semua siswa sudah menunjukkan sikap
baik dan semangat untuk mengikuti
pembelajaran  tersebut. Untuk aspek
pengetahuan  diperolen  hasil  vyaitu
sebanyak 23 siswa mendapatkan nilai 80 di
atas KKM, dengan rata-rata nilai 76,5.

Pada siklus | peneliti telah
mendemonstrasikan  atau  melakukan
pemodelan  dalam  bentuk  praktek,
sementara untuk teori diberikan oleh
peneiti dalam bentuk klasikan melalui
penjelasan  gagasan umum  materi.
Pembelajaran PJOK pada siklus satu
menunjukkan  peingkatan  dikarenakan
pembelajaran dilakukan dengan
menerapkan direct instruction atau dikenal
pembelajaran langsung. Siswa melakukan
pengamatan terhadap pemodelan yang
dilakukan  guru  kemudian  mereka
diberikan kesempatan untuk
mempraktekkannya dengan bimbingan
guru (Yanti, 2019).

Ketika siswa menirukan Teknik
dasar tersebut, guru melakukan observasi
dan bimbingan sampai siswa benar-benar
dapat menguasai teknik dasar tersebut
dengan benar sampai pada kemahiran.

Kemudian guru meminta siswa melakukan
permainan bulu tangkis secara
berpasangan dengan menerapkan teknik
dasar yang telah mereka kuasai (Suprapto,
2017).

Guru juga meminta siswa yang
sudah terampil untuk ikut menilai
keterampilan teman lainnya dalam
mengikuti permainan. Dengan demikian
observer dan guru terbantu untuk
melakukan penilaian terhadap
keterampilan ~ siswa.  Untuk  aspek
keterampian pada siklus satu diperoleh
hasil yakni rata-rata nilai sebesar 76,1
dengan persentase ketuntasan sebesar
77%. Siklus kedua dilanjutkan dengan
meminta  siswa untuk lebih
memperhatikan bimbingan guru dan lebih
aktif melakukan praktek permainan bulu
tangkis sehingga keterampilan mereka
meningkat pula. Adapun perolehan nilai
rata-rata siswa pada pembelajaran siklus
kedua yaitu 80,6 dengan ketuntasan 100%.
Artinya dari semua siswa yang mengikuti
pembelajaran sudah dapat dan menguasai
teknik dasar memegang rakat dalam
permainan bulu tangkis (Yuafian & Astuti,
2020).

Sementara untuk aspek sikap siswa
selama mengikuti kegiatan pembelajaran
PJOK materi permainan bola kecil dengan
kategori sangat baik. Siswa antusias,
percaya diri, tanggung jawab, dan saling
kerja sama dalam mengikuti permainan.
Peningkatan aspek sikap tersebut tidak lain
dikarenakan adanya perubahan model
pembelajaran yang dipakai guru dari
konvensional menjadi direct instruction
yang menyenangkan bagi siswa (Yolanda,
et al., 2022). Sehingga menunjukkan
peningkatan pada aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang
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berarti model pembelajaran langsung dapat
dikatakan berhasil dengan baik dan telah
memenuhi indikator keberhasil penelitian.
Hal tersebut sesjalan denga pendapat
Puryadi (2018) yang mendeskripsikan
bahwa adanya pengaruh signifikan atas
penerapan model pembelajaran langsung
terhadap keberhasilan dan hasil belajar
siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian latar belakang
dan pembahasan melalui penerapan model
pembelajaran langsung diperoleh hasil
yaitu meningkatnya aktivitas siswa pada
aspek sikap siklus 1 dengan skor akhir
nilai  baik diperoleh semua anak.
Sementara hasil aktivitas siswa aspek
sikap meningkat menjadi amat baik pada
siklus 2 yang diraih oleh 10 siswa. Hasil
akhir aspek sikap pada siklus 1 diperoleh
ketuntasan 74% meningkat menjadi 100%
pada siklus 2.

Untuk aspek pengetahuan pada siklus
satu diperoleh nilai rata-rata 76,5 dengan
ketuntasan 76%. Hasil pada siklus kedua
meningkat menjadi 100% dengan rata-rata
nilai 82,1. Untuk aspek keterampilan pada
siklus satu memperoleh nilai rata-rata 76,1
dengan ketuntasan sebesar 77%. Hasil ini
meningkat pada siklus kedua dengan rata-
rata nilai 80,6 dan ketuntasan sebesar
100%. Dari penjelasan tersebut
membuktikan bahwa penerapan model
pembelajaran langsung dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran PJOK materi permainan bola
kecil yaitu bulu tangkis.
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